
KARANGANYAR (KR) - Per-

ubahan atau anomali cuaca di ber-

bagai daerah mempengaruhi jadwal

petik hasil tanaman menjadi mun-

dur. Panen yang tertunda juga me-

micu kenaikan harga komoditas ini.

Kasi Distribusi dan Cadangan Pa-

ngan Dispertan PP Karanganyar,

Budi Sutrisno mengatakan kondisi

demikian terjadi setelah lebaran.

ÓRamadan dan lebaran kemarin

harga cabai memang naik. Tapi

enggak seberapa. Kenaikannya ka-

rena gejolak pasar mendekati lebar-

an. Itu masih wajar. Kalau sekarang

harganya naik, benar-benar karena

cuaca yang tidak bersahabat bagi

petani,Ó katanya kepada wartawan

di Karanganyar, Jumat (3/6).

Momentum petik cabai sering ter-

tunda karena turun hujan atau suhu

lingkungan turun. Jika terlalu lem-

bab menyebabkan layu dan mem-

busuk. Sentra penghasil cabai di Ja-

wa Timur mengalami kondisi terse-

but. Sehingga pasokan ke pasar in-

duk di wilayah Soloraya menurun.

Hal itu mengakibatkan harganya

naik. Celakanya, sentra penghasil

komoditas itu di Karanganyar tak

mampu menyuplai permintaan pa-

sar.  ÓEnggak banyak petani Ka-

ranganyar mau menanam cabai. Ri-

sikonya terlalu besar,Ó ungkap Budi

Sutrisno.

Sementara itu harga cabai rawit

merah dua kali lipat lebih mahal di-

banding sepekan lalu. Perkilogram

mencapai Rp 75.000. Kenaikan

harga cabai rawit merah terjadi di

semua pasar induk di Kabupaten

Karanganyar. Meski harganya naik,

tidak menimbulkan kelangkaan ka-

rena cabai rawit merah tersedia cu-

kup di pasar tradisional.

Kepala Pasar Tawangmangu, Sa-

toto mengatakan kenaikan harga

cabai rawit merah diikuti harga ko-

moditas merangkak naik untuk jenis

cabai merah keriting dan cabai rawit

hijau. Selain cabai rawit merah, ke-

naikan harga dialami telur ayam.

Yakni Rp 26.000 perkilogram. Dika-

takan Budi, harga pakan mempe-

ngaruhi kenaikan harga tersebut.

ÓTingginya harga telur dipicu oleh

kenaikan harga pakan ayam yang

sudah mulai sebelum bulan puasa.

Harga telur di kandang yang bia-

sanya berkisar di Rp19 ribu-Rp21

ribu sekarang sudah berkisar di Rp

25.000 akibat menyesuaikan ke-

naikan harga pakan,Ó kata Satoto. 

(Lim)
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Ditangkap, Pelaku Begal Aniaya Korban

Kasat Reskrim Polresta

Banyumas Kompol Agus

Supriadi S, Minggu (5/6),

mengatakan pelaku Ds

yang diketahui warga Ke-

lurahan Bobosan sebelum-

nya melakukan pencurian

dengan kekerasan (Curas)

dengan dua temanya lain-

nya di Jalan Gunung Cer-

me. Aksi dilakukan pada

Senin (30/5) sekitar pukul

23.00.

”Kami berhasil menang-

kap pelaku curas dengan

inisial DS (22) yang meru-

pakan warga Kelurahan

Bobosan Kecamatan Pur-

wokerto Utara Banyumas,”

jelas Kompol Agus.

Tersangka DS ini berha-

sil ditangkap setelah polisi

menerima laporan dari

korban yang merupakan

warga Kelurahan Bobosan,

Kecamatan Purwokerto

Utara, Banyumas. Petugas

Unit  Resmob yang meneri-

ma laporan melakukan in-

trogasi terhadap korban

untuk mendapatkan ciri-

ciri pelaku kemudian tim

melakukan penyelidikan

dan profiling melalui me-

dia sosial. Setelah menda-

patkan informasi, selanjut-

nya tersangka DS berhasil

ditangkap di halaman par-

kir mini market di Kelu-

rahan Kober, Purwokerto

Barat.

Kepada petugas, ter-

sangka DS mengaku mela-

kukan pencurian dengan

kekerasan bersama dua

rekanya yang sekarang

masih menjadi daftar pen-

carian orang (DPO). Dalam

aksinya, ketiganya memu-

kuli korban sehingga kor-

ban di keroyok oleh tiga pe-

laku dengan cara dipukuli

dan ditendang secara ber-

gantian kearah badan dan

kepala. Kemudian ketiga

pelaku kabur dengan

membawa sepeda motor

milik korban, satu buah

handphone oppo A16 war-

na hitam dan satu buah

helm INK warna hitam.

Selain menangkap pela-

ku pelaku, polisi juga me-

nyita barang bukti hasil

kejahatan berupa satu unit

sepeda motor Yamaha Mio

warna hitam yang diaman-

kan dari pelaku DS. Se-

dangkan barang bukti lain-

nya berupa satu HP dan

satu helm masih dalam

pencarian. 

Berkaitan dengan perbu-

atanya pelaku DS dijerat

dengan pasal 365 KUHP

tentang pencurian dengan

kekerasan dengan anca-

man diatas lima tahun

penjara. Untuk dua pelaku

lainnya petugas masih me-

lakukan pengejaran.

Sementara itu, petugas

Satreskrim Polres Suko-

harjo berhasil mengung-

kap kasus pencurian sepe-

da motor (Curanmor) di

wilayah Kelurahan

Banmati Kecamatan

Sukoharjo. Pelaku menjual

sepeda motor hasil curian

secara online.

Kapolres Sukoharjo,

AKBP Wahyu Nugroho

Setyawan, mengatakan pe-

laku yang ditangkap yakni

AWJ (20) warga Kelurahan

Banmati dengan korban

yakni Indra Wahyu Utomo

(21) warga Kelurahan Ban-

mati. 

”Sepeda motor yang hi-

lang adalah Honda GL Pro

milik Indra Wahyu Utomo

yang diparkir di teras ru-

mah,” ujarnya.

Awalnya sekitar pukul

00.15, korban memarkir-

kan motornya di teras be-

lakang rumahnya dalam

kondisi kunci masih ter-

gantung di motor. Korban

kemudian tidur. Kemudian

sekira pukul 03.00 WIB,

korban diberitahu

neneknya bahwa sepeda

motornya sudah tidak ada

di tempat. ”Setelah menda-

pati motornya hilang kor-

ban melapor ke Polres

Sukoharjo,” lanjutnya.

Begitu menerima lapor-

an, Tim Resmob Polres

Sukoharjo langsung berg-

erak melakukan penyeli-

dikan. Akhirnya berhasil

membekuk pelaku yang

mengambil motor tersebut.

”Barang bukti motor ha-

sil curian tersebut sudah

dibongkar dan sebagian

dari komponen motor ter-

sebut sudah dijual,” lanjut-

nya. Dari pengakuan ter-

sangka, ia telah menjual

sebagian komponen motor

curiannya tersebut dengan

cara di iklankan online me-

lalui media sosial facebook.

(Dri/Mam) 

PURWOKERTO (KR) -  Satu dari tiga pelaku begal yang ber-
aksi di Jalan Gunung Cerme, Kelurahan Bobosan, Purwokerto
Utara, berhasil dibekuk petugas Unit Reserse Mobil (Resmob) Sa-
tuan Reskrim Polresta Banyumas.

TARGET PDAM KABUPATEN SUKOHARJO

1.000 Sambungan Baru Pertahun
SUKOHARJO (KR) - PDAM

Sukoharjo menargetkan minimal

1.000 sambungan untuk pelang-

gan baru setiap tahun, dengan

sasaran lingkungan perkampung-

an, perumahan dan tempat usaha.

Target tersebut diharapkan terca-

pai bahkan lebih, mengingat pe-

merintah sekarang mendorong

penggunaan air bersumber dari

PDAM untuk memenuhi kebu-

tuhan masyarakat.

Pelaksana Tugas (Plt) Direktur

PDAM Sukoharjo, Dwi Atmojo

Heri mengatakan pihaknya terus

melakukan pengembangan layan-

an dan jumlah pelanggan. Pening-

katan pelayanan antara lain di-

lakukan dengan penambahan

sumber air dan fasilitas pendu-

kung lainnya. ”Target tersebut op-

timis bisa direalisasikan. Kami ju-

ga yakin bisa melampaui target

tersebut, karena besarnya potensi

pelanggan baru PDAM di Kabu-

paten Sukoharjo,” unkapnya.

Optimisme PDAM Sukoharjo ju-

ga didukung penuh dari pemerin-

tah yang telah membuat peratu-

ran terkait kewajiban penggunaan

air PDAM sebagai sumber baku

pemenuhan kebutuhan rumah

tangga maupun usaha. Peraturan

tersebut bahkan diperkuat dengan

peraturan daerah. Menurut Dwi

Atmojo, dalam peraturan tersebut

dijelaskan bahwa rumah tangga

hingga pelaku usaha harus meng-

gunakan air bersumber dari

PDAM Sukoharjo. 

Kebijakan itu seiring dengan

pembatasan hingga larangan

penggunaan air dari sumur da-

lam. Mal, hotel dan sektor usaha

lainnya termasuk perkantoran di-

nas sudah menggunakan air ber-

sumber dari PDAM Sukoharjo.

Hal ini berdampak pada kenaikan

angka capaian sambungan baru

di PDAM Sukoharjo,” tandas Dwi

Atmojo.

PDAM Sukoharjo mencatat

sampai saat ini ada sekitar 36.000

sambungan air pelanggan. Mereka

tercatat sebagai pelanggan lama

dan baru, yang tersebar di semua

wilayah Kabupaten Sukoharjo.

Sebelumnya, angka pelanggan pa-

da kisaran 33.000 sambungan.

PDAM Sukoharjo selama ini

terus bergerak melakukan penam-

bahan sambungan baru dengan

menyasar beberapa wilayah stra-

tegis, meliputi kawasan peruma-

han dan tempat usaha. Kedua sek-

tor tersebut mendapat prioritas,

mengingat air menjadi kebutuhan

pokok rumah tangga dan usaha.

Wilayah strategis tersebut di anta-

ranya Kecamatan Sukoharjo, Gro-

gol, Baki, Gatak dan Kartasura. Di

wilayah strategis tersebut, PDAM

Sukoharjo juga memiliki pelang-

gan tinggi.

”Dalam program penambahan

sambungan baru ini, PDAM Suko-

harjo tidak hanya melayani pe-

langgan yang bersifat komersil, te-

tapi juga untuk kepentingan sosial

seperti tempat ibadah, pondok pe-

santren, panti asuhan, panti jom-

po, balai masyarakat, dan lembaga

bersifat sosial kemasyarakatan,”

jelas Dwi Atmojo. (Mam)

SUKOHARJO (KR) - Pelaku pencuri-

an sepeda motor, AAY (20) warga Men-

toro Pacitan Jawa Timur, ditangkap pe-

tugas Polres Sukoharjo di tempat kos di

wilayah Kelurahan Jetis Sukoharjo. Pe-

tugas juga berhasil mengamankan ba-

rang bukti berupa satu unit sepeda motor

hasil curian. Pelaku nekat mencuri sepe-

da motor untuk dipakai ojek online (ojek).

Kasat Reskrim Polres Sukoharjo, AKP

Teguh Prasetyo, Minggu (5/6), mengata-

kan korban atau pemilik sepeda motor

yang dicuri pelaku yakni ARP (23) warga

tinggal di Jalan Samanhudi, Ngemplak

Kelurahan Jetis Sukoharjo. 

AKP Teguh Prasetyo, mengungkapkan

kejadian berawal ketika pelaku hendak

mencari makan pada Rabu, (1/6) sekira

pukul 12.35. Saat itu pelaku melihat ada

sepeda motor Honda Scoopy dengan kon-

disi kunci masih menggantung di sepeda

motor. Melihat hal tersebut pelaku lang-

sung mengambil sepeda motor dan diba-

wa pulang ke rumahnya di Pacitan. Saat

kembali ke Sukoharjo, pelaku kembali

mencuri HP di tempat bermain play sta-

tion wilayah Seliran.

Korban atau pemilik sepeda motor

yang kehilangan barang miliknya kemu-

dian melaporkan ke Polres Sukoharjo.

Polisi yang mendapat laporan korban

langsung menindaklanjuti dengan mela-

kukan penyelidikan. Akhirnya pelaku

berhasil diamankan dan mengaku motor

dan HP tersebut digunakannya sebagai

ojek online (Ojol). (Mam)

Motor Curian Dipakai untuk Ojol

KR-Abdul Alim

Petani Karanganyar sedang memetik cabai merah.

USAI BERWISATA DI CANDI SUKUH

Muda Mudi Tewas Tabrak Pagar
KARANGANYAR (KR)

- Sepasang muda mudi me-

regang nyawa akibat kece-

lakaan lalulintas tunggal

di jalur menurun dari Can-

di Sukuh, Dusun Nglorik

Desa Berjo Ngargoyoso

Karanganyar, Sabtu (4/6)

sore. 

Sepeda motor yang di-

naiki pasangan ini tiba-ti-

ba rem blong sehingga me-

nabrak pagar rumah war-

ga.

Korban meninggal du-

nia seketika bernama Na-

dia Kemala Astuti (28)

asal Pulogadung Jakarta

Timur. Ia mengalami luka

serius di bagian muka dan

tangannya patah. 

Nadia membonceng

sepeda motor Honda Vario

nopol AD 4109 PS yang di-

kendarai Anugrah Putra

Perdana (28) warga Keca-

matan Sukaraja, Bogor

Jabar.

Pria ini menghembus-

kan napas terakhir di RS-

UD Karanganyar usai di-

evakuasi dari lokasi keja-

dian. Pria ini menderita

luka serius di bagian mu-

ka, kaki kanan dan ta-

ngan kiri. 

Kasat Lantas Polres Ka-

ranganyar, AKP Yulianto,

mengatakan sepeda motor

yang dikendarai korban

melaju tak terkendali

sampai menghantam fon-

dasi pagar rumah warga

di salah satu sisi jalan dan

keduanya terpental jatuh. 

Kedua korban usai dari

Candi Sukuh kemudian

beralih ke lokasi lain de-

ngan melintasi jalur me-

nurun tajam.

Rem sepeda motor ma-

tik itu blong saat melaju di

jalan menurun dari lokasi

Candi Sukuh menuju sim-

pang tiga Nglorong. ”Di-

duga rem blong. Lalu laju

kendaraan tak terkendali

sehingga terjadilah kece-

lakaan tunggal,” ujarnya.

Kasat Lantas mengata-

kan kecelakaan tunggal

yang terjadi pada pukul

16.00 WIB itu langsung di-

lakukan olah tempat keja-

dian perkara (TKP). (Lim)

UNTUK PETANI TEMANGGUNG

150 Ton Pupuk Za Perhari
TEMANGGUNG (KR) - PT Pupuk Indonesia Holding

Company (PIHC) menggelontor pupuk Za untuk kebu-

tuhan petani di Kabupaten Temanggung sebanyak 150

ton perhari dalam beberapa waktu terakhir. Kepala

Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan

Kabupaten Temanggung, Joko Budi Nuryanto mengata-

kan petani tembakau saat ini memang sedang banyak

membutuhkan pupuk Za, karena sedang masa tanam

dan disusul masa pemupukukan.

Menurutnya, beberapa waktu lalu petani tembakau di

Temanggung sempat kesulitan mendapatkan pupuk ZA

akibat pasokan tidak normal, terkait dengan libur Lebar-

an. Bahkan distribusi pupuk dari PIHC terhambat se-

hingga petani mengeluh kepa pemerintah kabupaten,

yang kemudian ditindaklanjuti dengan intensitas komu-

nikasi dengan berbagai pihak terkait. ÓAdanya percepat-

an pasokan pupuk Za ini diharapkan mampu memenuhi

kebutuhan petani. Berapapun kebutuhan pupuk Za un-

tuk pemupukan tanaman tembakau akan dicukupi,Ó kata

Joko Budi Nuryanto. Dikemukakan, kesulitan pupuk ZA

beberapa waktu kemarin bukan berarti kurang secara

kuota atau persediaan, tetapi semata-mata karena dis-

tribusi terlambat karena arus libur Lebaran. (Osy)

PERINGATAN BBGRM SUKOHARJO

Jaga Budaya Gotong Royong
SUKOHARJO (KR) - Upaya pelestarian dan pe-

ngembangan gotongo royong perlu terus dilakukan. Bu-

daya gotong royong juga harus terus dijaga dan di-

aktualisasikan dengan baik oleh pihak-pihak terkait, di

antaranya pemerintah desa dan dan pemerintah keca-

matan.

Bupati Sukoharjo Etik Suryani mengungkapkan hal itu

saat membuka peringatan Bulan Bhakti Gotong Royong

Masyarakat (BBGRM) dan Peringatan Hari Kesatuan

Gerak PKK Tahun 2022 di Auditorium Gedung Menara

Wijaya Pemkab Sukoharjo, baru-baru ini. Menurutnya,

BBGRM merupakan upaya untuk menumbuhkem-

bangkan semangat gotong royong dan peran aktif ma-

syarakat dalam pembangunan.

ÓGotong royong merupakan modal sosial yang tum-

buh dan berkembang di masyarakat, menggambarkan

adanya proses bekerja bersama-sama dan saling

berbagi peran dan tugas secara kolektif. Perkembangan

zaman jangan sampai menggerus budaya gotong roy-

ong yang telah melembaga dan mengakar dalam kehi-

dupan masyarakat,Ó tandas Etik Suryani.

Menurutnya, keberhasilan pembangunan di Kabupa-

ten Sukoharjo juga tidak lepas dari peran serta dan du-

kungan masyarakat dalam menumbuhkan kebersamaan

dan kegotongroyongan. Hal itu sesuai dengan tema pe-

ringatan BBGRM Tahun 2022, yaitu Korona Sirno Suko-

harjo Mulyo dan Limapuluh Tahun Gerakan PKK Ber-

bhakti Untuk Bangsa, Berbagi Untuk Sesama.        (Mam)

KR-Istimewa

Tersangka DS saat menjalani pemeriksaan penyi-

dik Polresta Banyumas.

KR-Istimewa

Korban Laka tunggal di jalur menurun Karang-

anyar.


